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ABSTRACT

This research explores effective learning strategies to improve these skills through
a literature review. This method includes analyzing current studies and educational
reports regarding strategies for dyslexia. The main findings show that multisensory
instruction, educational technology, explicit phonics teaching, collaborative learning
and the role of trained teachers are effective in improving the literacy skills of
dyslexic students. Multisensory instruction engages multiple senses, educational
technology offers personalized support, explicit phonics teaching improves
decoding skills, and collaborative learning provides social support. While this
combination of strategies is highly beneficial, further research is needed to evaluate
the long-term effectiveness and best combination in different educational contexts.
Continued development in teacher training and adaptive technologies is essential
to support dyslexic students.
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ABSTRAK

Penelitian ini mengeksplorasi strategi pembelajaran efektif untuk meningkatkan
keterampilan tersebut melalui literature review. Metode ini mencakup analisis studi
terkini dan laporan pendidikan mengenai strategi untuk disleksia. Temuan utama
menunjukkan bahwa instruksi multisensori, teknologi pendidikan, pengajaran fonik
eksplisit, pembelajaran kolaboratif, dan peran guru terlatih efektif dalam
meningkatkan keterampilan literasi siswa disleksia. Instruksi multisensori
melibatkan berbagai indera, teknologi pendidikan menawarkan dukungan personal,
pengajaran fonik eksplisit memperbaiki keterampilan decoding, dan pembelajaran
kolaboratif menyediakan dukungan sosial. Meskipun kombinasi strategi ini sangat
bermanfaat, penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mengevaluasi efektivitas jangka
panjang dan kombinasi terbaik dalam konteks pendidikan yang berbeda.
Pengembangan berkelanjutan dalam pelatihan guru dan teknologi adaptif sangat
penting untuk mendukung siswa disleksia.

Kata Kunci: Keterampilan Baca Tulis, Siswa Disleksia, Strategi Pembelajaran

A.Pendahuluan mempengaruhi kemampuan
Disleksia merupakan gangguan membaca dan menulis seseorang,
dalam pengolahan bahasa yang yang tidak berhubungan dengan
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tingkat kecerdasan atau lingkungan
pendidikan yang kurang memadai.
Menurut  World
Neurology (WFN), disleksia diartikan
sebagai ketidakmampuan seseorang

Federation of

dalam memperoleh  kemampuan
membaca dan menulis secara normal,
meskipun telah mendapat pendidikan
yang memadai dan  memiliki
kecerdasan yang normal atau di atas
rata-rata (Primasari & Supena, 2021,
Supena & Dewi, 2021; Supena &
Muawwanah, 2021).

Di Indonesia, angka prevalensi
disleksia pada anak usia sekolah
cukup signifikan, yaitu sekitar 5-10%
dari total populasi anak (Adella &
Lestari, 2024; Bujangga, 2022;
Nabilla, 2022).

mengindikasikan bahwa masih

Kondisi ini

banyak anak dengan disleksia yang
memerlukan pendekatan
pembelajaran yang tepat untuk
mengoptimalkan keterampilan baca
tulis mereka di sekolah dasar
(Ariyanti, 2022; A’'yun & Latipah, 2022;
Haryanti dkk., 2022).

Permasalahan yang muncul
berkaitan dengan rendahnya
keterampilan  baca tulis siswa
disleksia di sekolah dasar menjadi
perhatian khusus dalam dunia

Pendidikan (Khofila dkk., 2024;

Primasari & Supena, 2021; Rahmat &
Khairuddin, 2023). Banyak siswa
disleksia yang mengalami kesulitan
memahami teks bacaan sederhana
dan menulis dengan ejaan yang
benar, sehingga menyebabkan
keterlambatan dalam pencapaian
akademik mereka.

Hal ini dapat menghambat
perkembangan kognitif dan sosial
siswa, serta menurunkan motivasi
belajar mereka. Oleh karena itu,
penelitian  ini  bertujuan  untuk
mengidentifikasi dan
mengembangkan strategi
pembelajaran yang efektif guna
meningkatkan keterampilan baca tulis
siswa disleksia di sekolah dasar
(Attasya & Arsanti, 2024; Nurfadhillah
dkk., 2023; Supena & Munajah, 2021).

Strategi pembelajaran  yang
tepat untuk siswa disleksia perlu
didasarkan pada pendekatan
multisensori, di mana pembelajaran
melibatkan penggunaan indera
penglihatan, pendengaran, sentuhan,
dan gerak untuk membantu siswa
memahami dan mengingat informasi.
Penelitian terdahulu menunjukkan
bahwa pendekatan multisensori dapat
meningkatkan keterampilan membaca
dan menulis siswa disleksia dengan

lebih efektif dibandingkan metode

312



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 09 Nomor 03, September 2024

pembelajaran konvensional (Ade dkk.,
2023; Suroya dkk., 2022; Yuliana &
Khotim, 2022).

Melalui penelitian ini, diharapkan
dapat ditemukan strateqi
pembelajaran yang tidak hanya
meningkatkan keterampilan baca tulis,
tetapi juga mampu meningkatkan
kepercayaan diri siswa disleksia
dalam proses pembelajaran. Manfaat
penelitian ini  diharapkan dapat
memberikan kontribusi bagi
pengembangan praktik pembelajaran
di sekolah dasar, khususnya dalam
menangani siswa dengan kebutuhan
khusus seperti disleksia.

Dengan adanya strategi
pembelajaran yang tepat, diharapkan
siswa disleksia dapat lebih mudah
mencapai standar akademik yang
diharapkan dan mengembangkan
keterampilan literasi mereka secara
lebih optimal. Selain itu, hasil
penelitian ini  diharapkan dapat
menjadi acuan bagi guru dan praktisi
pendidikan dalam merancang dan
mengimplementasikan program
pembelajaran yang lebih inklusif dan
adaptif terhadap kebutuhan siswa

disleksia.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini  menggunakan
metode literature review untuk
mengkaji strategi pembelajaran yang
efektif dalam meningkatkan
keterampilan  baca tulis siswa
disleksia di sekolah dasar. Metode ini
dipilih karena memungkinkan peneliti
untuk mengumpulkan, menganalisis,
dan mensintesis informasi dari
berbagai sumber yang relevan, seperti
artikel jurnal, buku, laporan penelitian,
dan sumber akademik lainnya.

Langkah pertama dalam proses
ini adalah penentuan kriteria inklusi
dan eksklusi untuk memilih studi yang
sesuai. Kriteria inklusi  meliputi
penelitian yang membahas strategi
pembelajaran bagi siswa disleksia,
diterbitkan dalam lima tahun terakhir,
ditulis dalam bahasa Inggris atau
Indonesia, dan dipublikasikan di jurnal
terakreditasi. Kriteria eksklusi
mencakup studi yang tidak secara
khusus membahas disleksia,
penelitian yang berfokus pada aspek
non-akademik, dan artikel tanpa
akses penuh.

Selanjutnya, pencarian literatur
dilakukan melalui database akademik
seperti  Google Scholar. Peneliti
menggunakan operator boolean untuk
memperluas atau mempersempit

pencarian. Setelah mengumpulkan
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literatur yang relevan, seleksi dan
penilaian kualitas studi dilakukan
dengan melakukan skimming dan
scanning abstrak dan kesimpulan
untuk menilai relevansi dan
menggunakan alat penilaian kritis
seperti  Critical Appraisal  Skills
Programme (CASP) checklist untuk
menilai validitas dan reliabilitas
temuan.

Studi-studi yang terpilih
kemudian dianalisis dan disintesis
secara mendalam untuk
mengidentifikasi pola, perbandingan,
dan kontradiksi dalam temuan
penelitian, menggunakan pendekatan
naratif untuk menyusun gambaran
yang komprehensif tentang strategi
pembelajaran yang efektif untuk siswa
disleksia. Hasil sintesis literatur
dilaporkan secara sistematis untuk
memberikan pandangan menyeluruh
mengenai efektivitas berbagai strategi
pembelajaran, serta rekomendasi
untuk praktik pendidikan di masa
depan. Pelaporan ini juga mencakup
batasan-batasan penelitian dan saran
untuk penelitian lebih lanjut.

Dengan pendekatan literature
review ini, penelitian berupaya
menyajikan gambaran komprehensif
mengenai strategi pembelajaran yang

dapat diterapkan untuk meningkatkan

keterampilan  baca tulis siswa
disleksia di sekolah dasar, serta
mengeksplorasi berbagai perspektif
dan praktik terbaik yang dapat
diadaptasi oleh pendidik dalam
konteks yang berbeda.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
Berdasarkan kajian literature
review yang telah dilakukan, beberapa
strategi pembelajaran efektif untuk
meningkatkan keterampilan baca tulis
siswa disleksia di sekolah dasar telah
teridentifikasi. Studi-studi yang
dianalisis menunjukkan bahwa
pendekatan multisensori merupakan
salah satu strategi yang paling efektif
untuk membantu siswa disleksia
(Chandra, 2022; Indarwati, 2021,
Rosmawati, 2023).
Pendekatan ini  melibatkan
penggunaan berbagai indera—seperti
penglihatan, pendengaran, sentuhan,
dan gerak—untuk memperkuat
pemahaman dan retensi informasi.
Penelitian yang dilakukan oleh
Kusripinah & Subrata (2022);
Nurcholis & Istiningsih  (2021);
Sadiyah & Kholili (2021)menemukan
bahwa siswa disleksia yang belajar
menggunakan metode multisensori
menunjukkan peningkatan signifikan

dalam kemampuan membaca dan
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menulis dibandingkan dengan siswa
yang menggunakan metode
konvensional.

Selain itu, penggunaan teknologi
pendidikan seperti perangkat lunak
pembelajaran interaktif dan aplikasi
mobile juga terbukti membantu siswa
disleksia dalam memahami teks dan
memperbaiki keterampilan menulis
mereka. Menurut Hijjayati dkk. (2022);
Nugraha (2023); Yunita dkk. (2023)
aplikasi yang dirancang khusus untuk
disleksia  dengan  fitur  seperti
penyesuaian ukuran teks, penyorotan
kata saat dibaca, dan latihan fonemik
interaktif dapat meningkatkan
keterampilan literasi siswa disleksia
secara signifikan.

Strategi pembelajaran berbasis
fonik juga mendapat dukungan kuat
dari literatur. Safitri dkk. (2021)
menunjukkan bahwa pengajaran fonik
eksplisit dapat membantu siswa
disleksia mengenali pola bunyi dan
huruf, sehingga memudahkan mereka
dalam mengeja dan membaca.
Program intervensi fonik yang
dilakukan secara intensif dan
terstruktur  terbukti  meningkatkan
akurasi membaca dan pemahaman
teks bagi siswa disleksia di tingkat

sekolah dasar.

Selain itu, pembelajaran
kolaboratif yang melibatkan kerja
sama antara siswa dengan disleksia
dan siswa non-disleksia telah
diidentifikasi sebagai pendekatan
yang bermanfaat. @ Metode ini
memungkinkan siswa disleksia untuk
belajar dalam lingkungan yang

suportif, di mana mereka dapat

berbagi strategi belajar  dan
mendapatkan umpan balik dari teman
sebaya.

Menurut penelitian oleh

(Hasanah  dkk. (2022), model
pembelajaran ini tidak  hanya
meningkatkan keterampilan baca tulis
siswa disleksia, tetapi juga
memperbaiki sikap dan motivasi
mereka terhadap pembelajaran.
Selain pendekatan-pendekatan
tersebut, literatur juga menyoroti
pentingnya peran guru dalam
mendukung  pembelajaran  siswa
disleksia. Studi menunjukkan bahwa
pelatihan guru yang spesifik mengenai
disleksia dan strateqi
pembelajarannya dapat membuat
perbedaan yang signifikan. Guru yang
terlatih cenderung lebih mampu
menggunakan strategi diferensiasi
yang efektif, seperti penyederhanaan
instruksi, penggunaan media visual,

dan pemberian waktu tambahan untuk
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tugas membaca dan  menulis
(Dwijayati & Rahmawati, 2021,
Muryati dkk., 2022).

Menurut Destianingsih, (2023),
pelatihan guru dalam menggunakan
pendekatan yang berbasis bukti dapat
meningkatkan hasil belajar siswa
disleksia. Dengan demikian, hasil
literature review ini menunjukkan
bahwa kombinasi strateqi
pembelajaran multisensori, teknologi
pendidikan, pembelajaran  fonik
eksplisit, pembelajaran kolaboratif,
dan peran aktif guru merupakan
pendekatan yang efektif dalam
meningkatkan keterampilan baca tulis
siswa disleksia di sekolah dasar (P
utra, 2022; Dihan dkk., 2022;
Nahdiyah dkk., 2023).

Penelitian lebih lanjut disarankan
untuk mengeksplorasi implementasi
jangka panjang dari strategi-strateqgi
ini dalam konteks pendidikan yang
berbeda. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa berbagai strategi
pembelajaran memiliki potensi besar
untuk meningkatkan keterampilan
baca tulis siswa disleksia di sekolah
dasar. Temuan utama dari kajian
literature review ini menegaskan
pentingnya pendekatan yang lebih

fleksibel dan responsif terhadap

kebutuhan belajar individu siswa
disleksia.

Pendekatan multisensori,
misalnya, terbukti sangat efektif
karena memanfaatkan  berbagai
indera untuk membantu siswa
memproses informasi dengan lebih
baik. Pendekatan ini sejalan dengan
teori pemrosesan multisensori, yang
menunjukkan bahwa keterlibatan
berbagai indera dapat memperkuat
pembelajaran dan membantu siswa
mengatasi tantangan dalam
pengkodean fonemik dan pengenalan
kata yang sering dialami oleh siswa
disleksia.

Selain itu, penggunaan teknologi
pendidikan seperti aplikasi mobile dan
perangkat lunak pembelajaran
interaktif telah terbukti memberikan
keuntungan tambahan. Teknologi ini
memungkinkan siswa untuk belajar
secara mandiri dengan kecepatan
mereka sendiri, memberikan
pengulangan yang diperlukan untuk
memperkuat keterampilan baca tulis
tanpa tekanan yang mungkin mereka
rasakan dalam lingkungan kelas
tradisional.

Hal ini penting mengingat bahwa
siswa disleksia sering membutuhkan
lebih banyak waktu dan praktek untuk

mencapai keterampilan yang sama
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dengan rekan-rekan mereka. Dalam
konteks ini, teknologi berfungsi
sebagai alat bantu yang
menyesuaikan dengan kebutuhan
individu dan memberikan dukungan
yang dipersonalisasi, yang tidak selalu
dapat disediakan oleh instruksi kelas
biasa.

Strategi pembelajaran berbasis
fonik eksplisit juga muncul sebagai
pendekatan yang sangat efektif. Ini
mendukung teori bahwa pengajaran
fonik dapat membantu siswa disleksia
membangun  keterampilan  dasar
dalam mengenali dan
menghubungkan huruf dengan bunyi
mereka, yang merupakan kunci dalam
mengembangkan keterampilan
membaca yang kuat.

Dengan pengajaran fonik
eksplisit, siswa disleksia dapat lebih
mudah mengenali pola dan struktur
kata, yang pada gilirannya
meningkatkan kemampuan mereka
untuk membaca dan menulis dengan
lebih akurat dan lancar. Strategi ini
juga membantu mengatasi tantangan
decoding yang sering dihadapi oleh
siswa disleksia, yang merupakan
hambatan utama dalam
perkembangan keterampilan

membaca mereka.

Pembelajaran kolaboratif
menunjukkan hasil positif dalam
membangun lingkungan belajar yang
suportif bagi siswa disleksia. Melalui
kerja sama dengan teman sebaya,
siswa disleksia mendapatkan

berlatih

keterampilan baca tulis mereka dalam

kesempatan untuk

konteks yang kurang formal dan lebih

mendukung. Ini membantu
mengurangi kecemasan dan
meningkatkan motivasi belajar

mereka. Selain itu, interaksi dengan
teman sebaya dapat mendorong
berbagi strategi belajar yang efektif
dan memberikan umpan balik yang
konstruktif, yang berkontribusi pada
perkembangan keterampilan literasi
yang lebih baik.

Peran guru yang terlatih secara
khusus dalam menangani disleksia
juga tidak bisa diabaikan. Guru yang
mendalam

memiliki  pemahaman

tentang disleksia dan  strategi
pembelajaran yang sesuai cenderung
lebih  mampu mengimplementasikan
metode pembelajaran yang bervariasi
dan sesuai dengan kebutuhan setiap
siswa. Hal ini sesuai dengan
pendekatan  pembelajaran  yang
dipersonalisasi, di mana guru perlu
mengadaptasi strategi berdasarkan

tingkat kemampuan dan kebutuhan
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individual siswa. Pelatihan guru yang
berkelanjutan tentang teknik dan
strategi berbasis bukti untuk disleksia
menjadi kunci dalam menciptakan
lingkungan belajar yang inklusif dan
mendukung.

Secara keseluruhan, temuan
dari penelitian ini menggarisbawahi
bahwa kombinasi dari berbagai
strategi pembelajaran—termasuk
pendekatan multisensori, teknologi
pendidikan, pengajaran fonik eksplisit,
pembelajaran kolaboratif, dan peran
proaktif guru—merupakan cara yang
efektif untuk

keterampilan  baca tulis siswa

meningkatkan

disleksia di sekolah dasar.

Setiap strategi memiliki
keunggulannya masing-masing dan
dapat digunakan secara
komplementer untuk memberikan
holistik ~ dan

terintegrasi bagi siswa disleksia.

dukungan yang

Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk
mengeksplorasi bagaimana
kombinasi strategi-strategi ini dapat
diimplementasikan secara efektif
dalam berbagai konteks pendidikan
dan untuk berbagai kelompok usia,
guna memastikan bahwa semua
siswa disleksia dapat mencapai

potensi penuh mereka.

D. Kesimpulan
Berdasarkan hasil literature
review, dapat disimpulkan bahwa
strategi pembelajaran multisensori,
penggunaan teknologi pendidikan,
pengajaran fonik eksplisit,
pembelajaran kolaboratif, dan peran
aktif guru yang terlatih memiliki
efektivitas tinggi dalam meningkatkan
keterampilan  baca tulis siswa
disleksia di sekolah dasar. Strategi-
strategi ini, baik secara individu
maupun kombinasi, mampu
memenuhi kebutuhan belajar unik
siswa disleksia dan memberikan
dukungan yang lebih menyeluruh.
Namun, penelitian lebih  lanjut
diperlukan untuk mengidentifikasi
kombinasi strategi yang paling optimal
dan menguji efektivitasnya dalam
jangka panjang di berbagai konteks
pendidikan. Saran perbaikan
termasuk pengembangan program
pelatihan guru yang lebih intensif dan
terfokus pada disleksia, serta
penelitian lebih mendalam mengenai
penggunaan teknologi adaptif yang
dapat disesuaikan dengan kebutuhan

individu siswa disleksia.
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